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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang ritual Ik Cek Yen Kou
menurut masyarakat Cina di Provinsi Kalimantan Barat, makna ritual buang sial dalam ritual Ik
Cek Yen Kou dan kepercayaan masyarakat Cina terhadap suatu ritual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode penelitian etnografi, pengujian
keabsahan data menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teori tradisi digunakan sebagai
pisau analisis untuk menginterpretasikan praktik-praktik manusia yang bermakna. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
diperoleh dari sumber berupa orang, tempat dan arsip atau dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemilihan upaya membuang sial dari dalam tubuh seseorang, menurut
masyarakat etnis Cina juga ditentukan atas persepsi yang diyakini oleh suatu kelompok
masyarakat itu sendiri. Ritual Ik Cek Yen Kou masih dilakukan hingga saat ini karena
kepercayaan masyarakat etnis Cina yang begitu besar terhadap adanya kesialan saat shio yang
tidak cocok dengan tahun lahirnya kemudian kepercayaan yang mengatakan jika ada keluarga
yang meninggal akan merundung kerabat yang masih hidup untuk menemaninya kembali ke
alam selanjutnya. Kejadian seperti ini merupakan hal yang sangat tidak diinginkan oleh
masyarakat etnis Cina, oleh karena itu mereka selalu mengadakan ritual Ik Cek Yen Kou agar
senantiasa beruntung di dalam kesehariannya. Masyarakat etnis Cina berusaha menghilangkan
kesialan dari dalam tubuhnya dengan melakukan ritual Ik Cek yen Kou dengan bantuan seorang
Acarya. Acarya membacakan seluruh mantra yang dibutuhkan untuk mendatangkan energi
dari mantra itu sendiri yang kemudian akan secara perlahan menghilangkan kesialan dari
dalam tubuh umat yang mengikuti ritual.

Kata kunci: Buang Sial, Etnis Cina, Ik Cek Yen Kou, Ritual

Abstract

This study aimed to find out in-depth about the Ik Cek Yen Kou ritual according to the Chinese
community in West Kalimantan Province, the meaning of the ritual of having bad luck in the Ik Cek Yen
Kou ritual and the Chinese people’s belief in a ritual. This study used a qualitative approach within
ethnographic research methods. Researchers were testing the validity of the data using qualitative data
analysis techniques. Theoritical approach in doing the analysis was tradition theory. Data collected
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through observation, interview, and documentation. Our source of data were the people, places and
archives or documents. The results showed that the choice of efforts to get rid of bad luck from one’s body,
according to the Chinese ethnic community, was also determined by the perceptions believed by a
community group itself. The Ik Check Yen Kou ritual is still carried out today because of the great belief
of the Chinese ethnic community in the bad luck when the zodiac does not match the year of birth then the
belief that says if a family dies, it will bully the living relatives to accompany them back to the next world.
An incident like this is something that the ethnic Chinese community does not want. Therefore they
always hold the Ik Cek Yen Kou ritual so that they are always lucky in their daily lives. The ethnic
Chinese community tries to get rid of bad luck from their bodies by performing the Ik Cek yen Kou ritual
with the help of an Acarya. The acarya recites all the mantras needed to generate energy from the mantra
itself, which will then slowly remove bad luck from the body of the people following the ritual.

Keywords: Get Rid of Bad Luck,, Ethnic Chinese, Ik Cek Yen Kou, Ritual
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1. Pendahuluan

Kalimantan Barat dikenal memiliki keberagaman budaya yang dominan dari 3
etnis mayoritas yaitu Melayu, Dayak dan Cina. Kebudayaan Cina di Kalimantan Barat
masih sangat kurang pendokumentasiannya. Artinya, dapat dikatakan penelitian
tentang budaya etnis Cina belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian etnografi tentang ritual Ik Cek Yen Kou.

Etnis Cina memiliki berbagai macam tradisi untuk diamati. Antara lain, tradisi
Ik Cek Yen Kou yang sering dilakukan oleh komunitas etnis Cina di Vihara Vajra Bumi
Kertayuga yang terletak di Jalan Ahmad Yani II Kabupaten Kuburaya Kalimantan
Barat. Tradisi Ik Cek Yen Kou merupakan ritual rutinitas yang dilakukan oleh
masyarakat etnis Cina di Vihara Vajra Bumi Kertayuga setiap tahunnya pada bulan
September. Ritual ini bertujuan untuk menghilangkan kesialan didalam kehidupan
manusia maupun roh-roh yang sudah meninggal.

Setiap etnis memiliki cara tersendiri untuk melakukan ritual buang sial. Tradisi-
tradisi serupa yaitu seperti, tradisi buang sial pada masyarakat Jawa dikenal dengan
tradisi Ruwatan. Ruwatan merupakan salah satu tradisi yang sudah dilakukan secara
turun-temurun untuk membersihkan diri dari kesialan. Orang yang terlahir dengan
sukerta, dalam kepercayaan Jawa, harus menjalani ruwatan untuk membebaskan diri
dari kekuatan buruk yang mengelilingi dirinya. Jika tidak, mereka akan mengalami
kesulitan hidup, kesialan, dan malapetaka.

Masyarakat etnis Cina melakukan tradisi Ik Cek Yen Kou sebagai upaya untuk
membuang kesialan didalam kehidupan orang yang masih hidup maupun orang yang
telah meninggal. Komunitas etnis Cina mempercayai bahwa masih ada kehidupan
untuk orang yang telah meninggal, oleh karena itu, ritual Ik Cek Yen Kou diberlakukan
untuk memberkati roh-roh yang telah meninggal. Masyarakat etnis Cina percaya jika
seseorang yang meninggal pada hari selasa atau sabtu, akan mengajak anggota
keluarganya untuk ikut meninggal dalam waktu dekat. Oleh karena itu, tradisi Ik Cek
Yen Kou dilakukan untuk mendoakan roh-roh orang yang sudah meninggal.
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Masyarakat etnis Cina berpendapat merasa aman dan tenang setelah mengikuti tradisi
Ik Cek Yen Kou.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian tentang Ritual Ik Cek Yen Kou
pada Komunitas Cina di Vihara Vajra Bumi kertayuga, adalah pendekatan penelitian
kualitatif, yang bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan peristiwa atau
fenomena secara jelas tentang gambaran fakta dan realita berdasarkan latar ilmiah
objek penelitian.

Menurut Eko Sugiarto (2015:8), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif
subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan
1) Konsep Tradisi

Tradisi adalah suatu warisan berwujud budaya dari nenek moyang, yang telah
menjalani waktu ratusan tahun dan tetap dituruti oleh mereka-mereka yang lahir di
belakang. Tradisi itu diwariskan oleh nenek moyang untuk diikuti karena dianggap
akan memberikan semacam pedoman hidup bagi mereka yang masih hidup
(Simanjuntak, 2016: 147).

Tradisi merupakan kebiasaan yang sudah dilaksanakan sejak lama dan
dilakukan terus menerus hingga menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat. Tradisi berasal dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilai-
nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan
kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang mencakup segala konsepsi sistem
budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial. Tradisi dapat berarti
segala hal yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum
dihancurkan atau dirusak. Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat dapat berupa
tradisi lisan (verbal), atau tradisi yang dilakukan dengan tindakan, seperti tarian
tradisional dan ritual.

Tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat sebagai pandangan hidup, keyakinan,
pranata, dan aturan yang sudah ada. Semua ini memerlukan pembenaran agar dapat
mengikat suatu kelompok masyarakat. Tradisi dilakukan hingga sekarang oleh orang
masa kini karena masyarakat meyakini bahwa tradisi yang dilakukan berisi hal-hal
yang baik dan bermanfaat. Tradisi dapat dijadikan simbol identitas yang memperkuat
jati diri suatu kelompok masyarakat. Tradisi selalu dijaga oleh tiap kelompok
masyarakat agar tradisi diketahui oleh penerus-penerusnya dan tetap dilakukan
sehingga tidak hilang seiring berjalannya waktu.
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2) Etnis Cina

Etnis Cina adalah satu etnis di Indonesia yang asal usul leluhur mereka berasal
dari Tiongkok (China). Leluhur Etnis Cina di Indonesia berimigrasi secara bergelombang
sejak ribuan tahun yang lalu melalui kegiatan perdagangan. Peran mereka beberapa
kali muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan sebelum Republik Indonesia
dideklarasikan dan terbentuk.

Catatan-catatan dari Tiongkok menyatakan bahwa kerajaan-kerajaan kuno di

Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-dinasti yang berkuasa di Tiongkok.
Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan dan lalu lintas barang
maupun manusia dari Tiongkok ke Nusantara dan sebaliknya. Setelah negara
Indonesia merdeka, orang Tionghoa yang berkewarganegaraan Indonesia digolongkan
sebagai salah satu suku dalam lingkup nasional Indonesia.

Etnis Cina menjadi penduduk di kota Pontianak yaitu karena berdasarkan
sejarahnya, daratan Cina dilanda perang sipil yang membuat ribuan penduduk Cina
mengungsi keluar dari negrinya. Salah satu tujuan mereka adalah Pontianak. Selain
dekat dengan laut Cina Selatan, penduduknya juga ramah terhadap pendatang (Tere
Liye, 2012: 195).

Etnis Cina di Provinsi Kalimantan Barat memiliki dua bahasa yang sering
dugunakan untuk berkomunikasi dengan sesama etnis Cina. Yang pertama yaitu
bahasa Cina Khek, bahasa ini biasa digunakan kepada sesama orang Cina Khek seperti
suami, anak dan ibu. Bahasa Cina yang digunakan untuk berbicara kepada sesama
orang Cina yang baru dikenal yaitu bahasa Cina Hok Lo. Hampir semua etnis Cina di
Kelurahan Bangka Belitung Laut, kota Pontinak menguasai bahasa Cina Hok Lo
karena bahasanya lebih halus dibandingkan dengan bahasa Cina Khek. Pada saat
diswalayan, orang-orang Cina berbicara menggunakan bahasa Cina Hok Lo.

Mata pencaharian etnis Cina di Provinsi Kalimantan Barat mayoritas adalah
sebagai pedagang. Kebanyakan dari mereka membuka toko-toko kecil, berjualan ikan
dan sayuran di pasar dan beberapa merupakan pengusaha besar. Mereka beranggapan
bahwa melakukan kegiatan jual-beli sangat mudah wuntuk dilakukan dan
keuntungannya bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Masyarakat etnis Cina di Provinsi Kalimantan Barat mayoritas memeluk agama
Budha. Tempat untuk melakukan kegiatan peribadatan bagi masyarakat etnis Cina
yaitu Vihara. Di dalam bangunan Vihara terdapat patung-patung Budha dan
bermacam-macam aksesoris keagamaan.

3) Sejarah Ritual Ik Cek Yen Kou

Ritual Ik Cek Yen Kou merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat etnis
Cina di Kalimantan Barat sekali dalam setahun. Ritual ini disebut sebagai Fa Hien
Akbar karena dilakukan dengan banyak umat. Umat yang mengikuti ritual ini yaitu
masyarakat etnis Cina dari berbagai daerah yang ada di Kalimantan Barat seperti,
Singkawang, Sekadau, ketapang, Sanggau dan Pontianak.

Istilah Ik Cek Yen Kou berasal dari bahasa Cina Mandarin yang berarti buang sial.
Buang sial merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang agar dapat
menjalani kehidupan yang lebih baik. Dengan kata lain, ritual Ik Cek Yen Kou
merupakan ritual buang sial sebagai upaya mendapatkan kehidupan yang lebih baik.
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Sejarah munculnya ritual Ik Cek Yen Kou di bumi, menurut pak Hendra sebagai
informan kunci di dalam penelitian ini yaitu berasal dari seorang Bikhu yang telah
menjalani pelatihan cukup lama di luar kemampuan manusia biasa dan menghafal
seluruh kitab-kitab serta menciptakan mantra-mantra untuk membuang sial. Pada saat
musim kemarau, yang terjadi sekitar bulan april hingga september, Bikhu mengajak
umat dari Etnis Cina untuk berdoa bersama memohon agar turun hujan serta
mendoakan mendiang keluarga yang telah meninggal. Pada saat itu, kepercayaan
Etnis Cina bahwa jika seorang kerabat meninggal dunia, maka dia akan membawa
salah satu anggota keluarganya untuk ikut bersamanya. Karena inilah, seseorang terus
dirundungi nasib buruk hingga berakibat meninggal dunia.

Untuk menghantarkan arwah kerabat dengan tenang, dan menghilangkan
kesialan dari hidup seseorang, Bikhu mengadakan ritual Ik Cek Yen Kou, karena diikuti
oleh banyak umat di dalam sebuah Vihara. Ritual Ik Cek Yen Kou merupakan suatu
ritual rutinitas yang telah menjadi tradisi tersendiri bagi masyarakat etnis Cina. Ritual
ini dilakukan pada bulan september setiap tahunnya bertepatan dengan musim
kemarau. Munculnya ritual Ik Cek Yen Kou di Kalimantan Barat yaitu karena
banyaknya mayarakat etnis Cina yang menyebar di seluruh kawasan di Kalimantan
Barat yang memacu timbulnya budaya-budaya Cina yang berkembang di kota
Pontianak.

4) Proses Ritual Ik Cek Yen Kou

Sebelum memulai ritual Ik Cek Yen Kou, umat yang datang lebih awal
melakukan hormat atau menyembah patung Budha Arahat Pindola. Masyarakat etnis
Cina melakukan sembahyang seperti yang biasa dilakukannya setiap pagi, hanya saja
sembahyang kali ini dilakukan di Vihara. Ritual Ik Cek Yen Kou dipimpin oleh seorang
Acarya yaitu seorang guru kerohanian dan spiritual yang telah menjatuhkan
pilihannya menjadi seorang Biksu Budha (2018:96). Acarya membacakan seluruh
mantra selama ritual dilakukan. Diakhir ritual, umat yang mengikuti ritual membakar
bunga teratai dari kertas sembahyang. Setelah ritual berakhir banyak umat yang
melempar koin. Melempar koin pada properti-properti sering dilakukan oleh
masyarakat untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk uang maupun ketenangan
hidup. Bagi masyarakat etnis Cina melempar koin sudah biasa dilakukan untuk
menyembah para dewa serta sarana untuk mengadu nasib buruk mereka.

5) Peralatan dan Persembahan dalam Ritual Ik Cek Yen Kou

Umat yang mengikuti ritual menggunakan jubah berwarna kuning. Fungsi jubah
ini sama halnya seperti umat muslim yang menggunakan mukenah saat sedang sholat.
Warna kuning itu sendiri dipercayai merupakan warna keagungan, karena pada jaman
dahulu warna kuning identik digunakan sebagai warna untuk pakaian para raja.

Beberapa instrumen musik disebutkan Pak Deni didalam ritual Ik Cek Yen Kou
yang memiliki makna tersendiri seperti gendang, shenbo, gong, Pai Sio pan pipe. Ada
dua persembahan yang digunakan dalam ritual Ik Cek Yen Kou yaitu persembahan
yang diperuntukan kepada patung-patung Budha dan persembahan untuk roh-roh
kerabat umat yang telah meninggal. Persemabahan yang digunakan untuk dewa yaitu
mewajibkan adanya buah pir putih kemudian untuk buah yang lain, sesuai dengan
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buah yang seadanya. Persiapan yang digunakan untuk persembahan roh-roh kerabat
yang datang yaitu telur rebus (neng) ikan gembung (he) nasi gempal (peng khut). Semua
persembahan untuk roh-roh dimasak dalam bentuk dikukus.

Jika muslim menggunakan tasbih, masyarakat etnis cina menggunakan japamala
untuk menghitung setiap gatha yang sudah diucapkan. Japamala merupakan suatu
kalung yang berasal dari buah genitri dan bijinya berjumlah 108 (Wayan Suwendra,
2018:4). bunga teratai yang terbuat dari kertas sembahyang dipergunakan diakhir
ritual, yaitu dengan cara dibakar. Hal ini dipercaya untuk menghilangkan kesialan di
dalam tubuh seseorang, dan semua umat yang mengikuti ritual Ik Cek Yen Kou kembali
suci bebas dari rundungan roh-roh jahat yang merundunginya.

4. Kesimpulan
Sebagai penutup dalam artikel ini, berdasarkan hasil penelitian yang berjudul
Ritual Ik Cek Yen Kou Etnis Cina di Kalimantan Barat, maka dapat di simpulkan :

1. Sebagian besar masyarakat etnis Cina di Kalimantan Barat masih melakukan ritual
Ik Cek Yen Kou, yaitu suatursitual yang bertujuan untuk menghilangkan kesialan
di dalam tubuh seseorang maupun orang yang sudah meninggal yang diikuti oleh
banyak umat dan dipimpin oleh seorang acarya. Tradisi ini dianggap penting oleh
masyarakat etnis Cina agar selalu mendapatkan keberuntungan disepanjang
tahun.

2. Proses seorang acarya mampu menghilangkan kesialan di dalam tubuh seseorang
karena telah melakukan pelatihan dan pensucian diri diluar kemampuan manusia
biasa seperti melakukan meditasi dalam kurun waktu yang panjang. Tidak semua
orang mampu melakukan pelatihan yang panjang,

3. Ritual Ik Cek Yen Kou merupakan ritual yang sudah dilakukan sejak dulu oleh para
umat dan masih dilakukan hingga saat ini karena rasa takut masyarakat etnis Cina
akan ketidak beruntungan yang sangat besar. Menurutnya, jika ritual ini tidak
dilakukan maka ada hal buruk yang akan menimpa mereka di sepanjang tahun.

4. Ritual Ik Cek Yen Kou dilakukan pada bulan september dan diselenggarakan di
Vihara. Dalam prosesnya, ritual ini dilakukan dari jam 10 pagi hingga petang.
Masyarakat etnis Cina memberikan persembahan dalam bentuk buah-buahan
untuk melengkapi ritual Ik Cek Yen Kou.
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